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Women’'s March Jakarta atau WM J merupakan sebuah bagian baru dari segjarah perkembangan gerakan
perempuan di Indonesia dan pada tahun 2018, isu-isu seperti penuntutan hak-hak perempuan dan
penghapusan kekerasan berbasis gender menjadi beberapa tuntutan utama. Dalam meningkatkan kinerjanya,
WM J menggunakan media digital sebagai wadah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
gerakan WM J tersendiri dan isu-isu yang diangkat sehingga WM J berpartisipasi dalam digital feminism
activism (DFA), yakni dimana strategi aktivisme luring berlanjut ke ranah daring. Aktivisme daring tersebut
membantu meningkatkan visibilitas WM J dan perjuangannya untuk mengedepankan hak-hak perempuan
dan masyarakat minoritas. Dari segi visibilitas, perbincangan dan perputaran wacana tentang isu perempuan
dan gender menjadi semakin kuat dan bergulir dan dalam prosesnya, rasa solidaritas antar perempuan juga
dapat diciptakan. Melalui penelusuran hashtag #womensmarchjkt2018 di Instagram, telah ditemukan bahwa
kepemilikan tubuh perempuan adalah isu yang paling dominan pada unggahan poster yang dibawa peserta
WMJ 2018. Maka, tesisini menginvestigasi bagaimana narasi tersebut dihadirkan melalui 20 unggahan
poster Instagram WMJ 2018. Di samping itu, tesisini juga menginvestigasi bagaimana aktivisme luring dan
daring yang dilakukan oleh WM J 2018 melalui hasil penelitian dapat kontekstualisasikan pada gerakan
perempuan dan aktivisme feminisme di Indonesia secara umum seperti potensi dari WM J dan perbaikan
yang dapat dilakukan.

...... Women's March Jakartaor WMJis arelatively new part of the history of women's movement in
Indonesiaand in 2018, issues such as the fulfillment of women's rights and the abolition of gender violence
became its important demands. To improve its performance, WMJ took advantage of digital mediato raise
awareness about WM J as a movement, its pressing issues, hence it's participating in digital feminism
activism (DFA) where WM J's offline practices are continued online. In terms of visibility, discussion and
turnover of discourse related to women's and gender issues become stronger and ever-flowing and in that
process, solidarity between women can happen. Through the hashtag #womensmarchjkt2018 di Instagram, it
is discovered that ownership women's bodies is most dominant as reflected by the uploads of 20 posters
brought by WM J 2018participants. In addition to that, this thesis also investigates how WMJ 2018's offline
and online activism is contextualized to the women's movement and feminism activism in Indonesiaas a
whole such asits potentials and improvements.
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